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BAB I
[bookmark: _Toc89188208]PENDAHULUAN

Analisis Situasi
Sejak jaman dahulu, manusia sangat mengandalkan lingkungan sekitarnya untuk memenuhi kebutuhannya. Misalnya untuk makan, tempat berteduh, pakaian, obat, pupuk, parfum, dan bahkan untuk kecantikan dapat diperoleh dari lingkungan. Sehingga kekayaan alam di sekitar manusia sebenarnya sedemikian rupa sangat bermanfaat dan belum sepenuhnya digali, dimanfaatkan, atau bahkan dikembangkan.
Bangsa Indonesia telah lama mengenal dan menggunakan tanaman berkhasiat obat sebagai salah satu upaya dalam menanggulangi masalah kesehatan. Pengetahuan tentang tanaman berkhasiat obat berdasarkan pada pengalaman dan ketrampilan yang secara turun temurun telah diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Penggunaan bahan alam sebagai obat tradisional di Indonesia telah dilakukan oleh nenek moyang kita sejak berabad-abad yang lalu terbukti dari adanya naskah lama pada daun lontar Husodo (Jawa), Usada (Bali), Lontarak pabbura (Sulawesi Selatan), dokumen Serat Primbon Jampi, Serat Racikan Boreh Wulang nDalem dan relief candi Borobudur yang menggambarkan orang sedang meracik obat (jamu) dengan tumbuhan sebagai bahan bakunya (Sukandar E Y, 2006).
Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai lebih aman daripada penggunaan obat modern. Hal ini disebabkan karena obat tradisional memiliki efek samping yang relatif lebih sedikit dari pada obat modern (Sari, 2006). Kemudian lamanya pandemi mengakibatkan menurunnya pendapatan masyarakat yang menyebabkan menurunnya daya beli masyarakat akibat harga obat yang semakin mahal, sehingga secara tidak langsung berdampak pada menurunnya derajat kesehatan masyarakat. 
Pengobatan sendiri atau swamedikasi merupakan upaya yang paling banyak dilakukan masyarakat untuk mengatasi keluhan atau gejala penyakit, sebelum mereka memutuskan mencari pertolongan ke pusat pelayananan kesehatan atau petugas kesehatan. Lebih dari 60% masyarakat mempraktekkan swamedikasi berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar Jawa Barat pada tahun 2013. Hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional (Susenas ) pada tahun 2014 menunjukkan bahwa persentase penduduk yang melakukan swamedikasi akibat keluhan kesehatan yang dialami sebesar 61,05%. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku swamedikasi di Indonesia cukup besar. Alasan masyarakat Indonesia melakukan swamedikasi karena penyakit dianggap ringan (46%), harga obat yang lebih murah (16%) dan obat mudah diperoleh ( 9%) (Sasmita,2018)
Penyakit umum yang sering diobat dengan cara swamedikasi adalah gastritis atau yang lebih dikenal oleh masyarakat yaitu penyakit maag (Misnadiarly,2009). Gastritis merupakan penyakit gangguan pencernaan akibat tingginya kadar asam lambung yang disebabkan oleh faktor psikis, obat-obat tertentu dan makanan atau minuman yang merangsang kenaikan asam lambung.
Berdasarkan profil kesehatan di Indonesia tahun 2012, gastritis merupakan salah satu penyakit dalam 10 penyakit terbanyak pada pasien rawat inap di rumah sakit di Indonesia dengan jumlah kasus 30.154 kasus (4,9%) (Kemenkes,2015).Dari survey yang dilakukan pada masyarakat Jakarta pada tahun 2014 yang melibatkan 1645 responden diperoleh hasil bahwa klien dengan masalah gastritis ini mencapai 60% dan di provinsi Jawa Barat angka kejadian penderita penyakit gastritis mencapai 31,2% artinya masalah gastritis ini memang ada di masyarakat dan tentunya harus menjadi perhatian kita semua (Wijoyo,2014).
PERMASALAHAN
Masyarakat di daerah Apotek Suastikana Bekasi  Timur memiliki cukup pekarangan dan mereka sudah terbiasa untuk menanam berbagai tanaman obat dan tanaman lainnya. Pemanfaatan tanaman yang ada di pekarangan mereka masih belum seperti yang diharapkan. Beberapa warga diketahui sudah mulai memanfaatkan tanaman obat yang tumbuh di halaman rumah mereka, namun pemanfaatannya masih belum optimal. Warga kadang-kadang menggunakan tanaman obat untuk mengobati penyakit ringan yang mereka derita, namun kadang pemanfaatannya masih salah, karena hanya berdasar dari anjuran teman atau tetangga.
Penggunaan obat tradisional yang tidak sesuai dengan aturan, dikhawatirkan dapat mengurangi khasiat obat itu sendiri. Jika penggunaanya terlalu banyak, dikhawatirkan juga akan memberikan efek toksik yang akan membahayakan bagi masyarakat. Maka  diperlukan edukasi kepada masyarakat, agar pemanfaatan tanaman obat tradisional dapat optimal  dan derajat kesehatan masyarakat meningkat.
Berdasarkan tujuan ini saya tertarik untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan yaitu agar dapat untuk mengedukasikan dan mengajak masyarakat di lingkungan Apotek Suastikana, Bekasi Timur untuk memanfaatkan penggunaan obat tradisional untuk  mengatasi penyakit gastritis. 
[bookmark: _Toc107503073][bookmark: _Toc89188211]Masalah Mitra
1. [bookmark: _Toc107503074]Identifikasi Masalah
1. Perlunya diberikan pemahaman tentang tanda-tanda penyakit gastritis
2. Perlunya diberikan pemahaman tentang swamedikasi penyakit gastritis dengan obat tradisional
3. Perlunya diberikan pemahaman mengenai persiapan dan pengolahan ramuan obat tradisional untuk penyakit gastritis
4. Perlunya pemahaman jika penyakit tak kunjung membaik diharapkan menghubungi dokter
2. [bookmark: _Toc89188212][bookmark: _Toc107487941][bookmark: _Toc107503075]Rumusan Masalah
1. Memberikan pemahaman mengenai tentang tanda-tanda penyakit gastritis
2. Memberikan pemahaman tentang swamedikasi penyakit gastritis dengan obat tradisional
3. Memberikan penjelasan mengenai hal-hal yang harus dihindari ketika mempersiapkan dan mengolah ramuan obat tradisional untuk penyakit gastritis
4. Memberikan pemahaman jika penyakit tak kunjung membaik diharapkan  menghubungi dokter
[bookmark: _Toc89188213]












BAB II
[bookmark: _Toc89188214]SOLUSI DAN TARGET LUARAN

[bookmark: _Toc107503078]A. Tujuan 
[bookmark: _Toc89188217][bookmark: _Toc107503079]1. Tujuan Umum
[bookmark: _Toc89188218]Pengabdian masyarakat yang diberikan kepada masyarakat di sekitar Apotek Suastikana  Bekasi Timur.
2. [bookmark: _Toc107503080]Tujuan Khusus
· Memberikan pemahaman mengenai tanda-tanda penyakit gastritis.
· Memberikan pemahaman dan penjelasan mengenai swamedikasi penyakit gastritis dengan obat tradisional.
· Memberikan penjelasan ramuan herbal untuk penyakit gastritis dan cara pengolahan dan persiapan ramuan herbal yang benar .
· Memberikan pemahaman dan penjelasan bahwa swamedikasi ramuan herbal tidak diperkenankan untuk anak bayi, dan wanita hamil, serta jika penyakit tidak membaik maka harus menghubungi dokter.

1. [bookmark: _Toc107503081]Manfaat Kegiatan
Adanya peningkatan pemahaman bagi masyarakat tentang swamedikasi obat herbal untuk penyakit gastritis.

1. Kerangka Pemecahan Masalah
Solusi yang ditawarkan pada proposal pengabdian kepada masyarakat ini adalah dengan memberikan edukasi tentang pengenalan dan pencegahan penyakit gastritis
Metode pendekatan yang digunakan adalah active and participatory learning melalui beberapa tahap, yaitu sosialisasi. Pelaksanaan yang terdiri dari tahapan-tahapan sosialisasi yang dilakukan untuk memberikan pengetahuan pada masyarakat di sekitar apotek Suastikana Bekasi Timur mengenai swamedikasi penyakit gastritis dengan obat tradisional. Proses sosialisasi dengan menampilkan power point terkait materi-materi swamedikasi penyakit gastritis dengan obat tradisional, dan akan dibuatkan leaflet sehingga mudah untuk dipahami dan dibaca oleh warga sekitar Apotek Suastikana Bekasi Timur.Upaya meningkatkan pemahaman bagi masyarakat tentang  swamedikasi penyakit gastritis.di sekitar wilayah Apotek Suastikana  Bekasi Timur .

1. Khalayak Sasaran Antara yang Strategis
Sasaran dari kegiatan ini adalah masyarakat umum di sekitar Apotek Suastikana, Bekasi Timur dimana pesertanya adalah Ibu-Ibu PKK sehingga diharapkan dengan dilakukannya edukasi swamedikasi penyakit gastritis dengan obat tradisional   diharapkan mampu memberdayakan masyarakat di wilayah tersebut untuk dapat mengatasi penyakit gastritis yang berdampak pada penurunan angka kejadian gastritis.
[bookmark: _GoBack]Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang baru kepada masyarakat sekitar Apotek Suastikana, Bekasi Timur tentang swamedikasi penyakit gastritis dengan obat tradisional. 
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[bookmark: _Toc89186475][bookmark: _Toc89186834][bookmark: _Toc89188219]























BAB III
[bookmark: _Toc89188220]METODE PELAKSANAAN 
A. Solusi yang Ditawarkan
Pengabdian Masyarakat dilakukan dengan metode 2 arah yaitu penyampaian teori dengan lembar balik dan pembagian leaflet yang diikuti dengan tanya jawab. Penyampaian teori akan dilakukan oleh Mahasiswi STIKes Medistra Indonesia dan didampingi oleh pelaksana PKM ibu Dharma Yanti,M.Farm dan Ibu Nunung Nurhayati, M.Farm. Dengan memberikan materi yang mudah dimengerti dan menggunakan bahasa yang mudah dicerna oleh sasaran. Dalam rangka mencapai tujuan yang tercantum di atas maka ditempuh langkah-langkah sebagai berikut :
1. Menghubungi : 
a. Dosen Pembimbing Penyuluhan
b. Pihak Apotek
2. Melakukan kegiatan penyuluhan kesehatan dengan menyesuaikan kondisi di masyarakat dan mematuhi protokol kesehatan.
Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat akan dilakukan dengan pembelajaran berdasarkan partisipasi dan keaktifan masyarakat (active and participatory learning). Pelaksanaan yang dilakukan yaitu dengan melakukan melakukan sosialisasi tentang memanfaatkan obat bahan alam dalam mengatasi gangguan dan penyembuhan penyakit gastritis. 
B. Metode Pendekatan
Dalam rangka mencapai tujuan yang tercantum diatas, maka ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:
1.	Melakukan pengkajian wilayah di wilayah Apotek Suastikana, Bekasi. 
2.	Berkoordinasi dengan pihak Apotek. 
3.	Pendekatan ke masyarakat dengan bantuan dari pihak Apotek Suastikana, Bekasi. 
Metode pendekatan yang digunakan adalah active and participatory learning melalui beberapa tahap, yaitu sosialisasi. Pelaksanaan yang terdiri dari tahapan-tahapan sosialisasi yang dilakukan untuk memberikan pengetahuan pada masyarakat sekitar Apotek Suastikana Bekasi Timur tentang penggunaan obat tradisional untuk mengatasi gangguan ringan yang disebabkan penyakit maag. Proses sosialisasi dengan menampilkan power point terkait materi-materi pemanfaatan obat tradisional, dan akan dibuatkan leaflet sehingga mudah untuk dipahami dan dibaca oleh warga sekitar Apotek Suastikana, Bekasi  Timur.
C. Partisipasi Mitra
Pada pengabdian kepada masyarakat kali ini target partisipasi mitra adalah warga di sekitar Apotek Suastikana Bekasi Timur dimana pesertanya adalah Ibu-Ibu PKK sehingga diharapkan dengan dilakukannya edukasi tentang pemanfaatan obat bahan alam diharapkan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat di wilayah tersebut untuk dapat menggunakan obat bahan alam terhadap gangguan ringan yang disebabkan oleh penyakit maag.
Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang baru kepada masyarakat sekitar Apotek Suastikana, Bekasi Timur tentang bagaimana memanfaatkan obat tradisional  untuk mengatasi gangguan ringan yang disebabkan oleh penyakit maag.

D. Luaran
Promosi kesehatan dilakukan dengan penyuluhan pada warga dan masyarakat yang bertujuan untuk membantu masyarakat sekitar Apotek Suastikana, Bekasi Timur memahami swamedikasi penyakit gastritis dengan obat tradisional, sehingga dapat menurunkan angka kejadian gastritis di Bekasi Timur.
Setelah penyuluhan ini diharapkan :
0. Ibu-ibu memahami tentang pengenalan swamedikasi penyakit gastritis dengan obat tradisional
0. Ibu-ibu memahami tentang pengolahan ramuan herbal untuk penyakit gastritis dan cara pemakaian
0. Ibu-ibu memahami jika gejala penyakit tidak berangsur sembuh maka harus menghubungi dokter.







[bookmark: _Toc105631155][bookmark: _Toc105632113][bookmark: _Toc107503090]

BAB IV
[bookmark: _Toc105631156][bookmark: _Toc105632114][bookmark: _Toc107503091]BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
1. [bookmark: _Toc105631157][bookmark: _Toc105632115][bookmark: _Toc107503092]Anggaran Biaya

	[bookmark: _Hlk89359370]No
	Uraian
	Rincian data
	Total

	
	
	Jumlah
	Ket.
	Harga
	

	1.
	Konsumsi Panitia dan Dosen
	40
	Box
	Rp20.000
	Rp  800.000

	2.
	Snack peserta
	35
	Lembar
	Rp  5.000
	Rp.  175.000

	3.
	Buah
	1
	Parcel
	Rp 200.000
	Rp.  200.000

	4.
	Aqua Botol
	1
	Dus
	Rp. 30.000
	Rp.    30.000

	5.
	Aqua Gelas
	2
	Dus
	Rp. 25.000
	Rp.    50.000

	6.
	Banner
	1
	Buah
	Rp.150.000
	Rp.  150.000

	7.
	Poster 
	1
	Dus
	Rp   30.000
	Rp     30.000

	8.
	Sertifikat 
	35
	Buah
	Rp     7.000
	Rp   245.000

	9.
	Bahan Demonstrasi
	1 
	Paket
	Rp.  75.000
	Rp.   75.000

	10.
	Stik HB
	3
	set
	Rp   85.000
	Rp.  255.000

	11.
	Alkohol Swab
	1
	pak
	Rp    20.000
	Rp     20.000

	12.
	Timbangan 
	1
	buah
	Rp. 100.000
	Rp   100.000

	13.
	Uang untuk Puskesmas
	1
	Paket
	Rp. 200.000
	Rp.   200.000

	14.
	Uang untuk Kader 
	3
	orang
	Rp. 100.000
	Rp.   300.000

	Jumlah
	Rp2.630.000


[bookmark: _Toc105631158]



1. [bookmark: _Toc105632116][bookmark: _Toc107503093]Jadwal Kegiatan
	No
	Nama Kegiatan
	Desember 2022  s/d Januari 2023

	
	
	Mg 1
	Mg 2
	Mg3
	Mg4
	Mi1
	Mg 2
	Mg 3
	Mg 4
	Mg 1
	Mg 2
	Mg 3

	1
	Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a. Koordinasi dengan Apotek Suastikana
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b.membuat surat permohonan untuk kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	c.  Menyiapkan proposal pelaksanaan penyuluhan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pelaksananaan penyuluhan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a.  Mendata peserta absensi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b.  Pelaksanaan penyuluhan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pelaporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a.       Menyiapkan dan menyusun kegaiatan akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b.      Menyusun laporan hasil kegiatan yang telah dilakukan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



1. [bookmark: _Toc107503094]Susunan Acara 
	Waktu
	Durasi
	Kegiatan
	Pengisi Acara

	09.00 – 10.00
	1 jam
	Persiapan Panitia
	Ketua dan Wakil Ketua Panitia

	11.30 – 11.50
	20 menit
	Pembukaan & Salam Pembukaan
Doa 
	Seksi Acara

	11.50 – 12.10
	20 menit
	Persentasi Materi 
+
Tanya Jawab
	Pembaca Materi 
+ 
Moderator

	12.10 – 10.13
	3 menit
	Penutup & Sesi 
Dokumentasi
	Seksi Dokumentasi




















[bookmark: _Toc105631159][bookmark: _Toc105632117][bookmark: _Toc107503095]BAB V
[bookmark: _Toc105631160][bookmark: _Toc105632118][bookmark: _Toc107503096]PENUTUP
Pada proposal pengabdian masyarakat tentang sosialisasi swamedikasi obat tradisional untuk penyakit gastritis, dana yang diperlukan untuk kegiatan ini sebesar Rp. 2.630.000. dengan rincian anggaran biaya terlampir.
Demikian proposal pengabdian masyarakat dengan tema “Swamedikasi obat tradisional untuk penyakit gastritis “  ini kami buat. Kami berharap bahwa proposal ini disetujui, sehingga proses pengabdian masyarakat dapat segera berjalan. permohonan izin pada STIKes Medistra Indonesia kami ajukan untuk ditindaklanjuti. Kami mengharapkan partisipasi aktif dan dukungan Bapak/Ibu dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini. Semoga kegiatan pengabdian masyarakat yang kami selenggarakan dapat berjalan dengan lancar dan terlaksana seperti yang diharapkan. Atas perhatian dan kerja sama Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih.
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